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PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

Perkembangan virus corona (Covid-19) yang terjadi di Indonesia kian 

meresahkan. Jumlah kasus per hari menunjukkan angka yang semakin 

meningkat. Tidak dipungkiri bahwa hal ini berdampak bagi kehidupan 

masyarakat di seluruh Indonesia di berbagai aspek. Tidak terkecuali 

keluarga sebagai bagian terkecil dari masyarakat juga terkena dampaknya. 

Mahasiswa sebagai bagian dari keluarga pada khususnya dan masyarakat 

luas pada umumnya, diharapkan dapat memberikan pengaruh positif bagi 

keluarga dalam menghadapi pandemi Covid-19 sesuai dengan 

kemampuannya.   

 

2. Permasalahan  

Adanya pandemi Covid-19 yang terjadi di seluruh dunia, tak terkecuali 

Indonesia membawa dampak di berbagai sektor seperti ekonomi, 

kesehatan, pendidikan, dan sebagainya. Karena perkembangan dan 

penyebaran virus yang begitu cepat, WHO pun kemudian menyatakan 

status Covid-19 sebagai pandemi atau epidemi global sehingga perlu 

penerapan dan pencegahan penyebaran virus secara masif. Hal ini terbukti 

dengan diterapkannya beberapa aturan di berbagai negara termasuk di 

Indonesia, yakni penggunaan masker, hand sanitizer, disinfektan, cuci 

tangan yang teratur, dan pemberlakukan physical distancing. Kehadiran 

wabah pandemi Covid-19 tentunya banyak memberikan dampak dan 

pengaruh yang tidak biasa pada kehidupan masyarakat. Bukan hanya 

dampak yang terjadi pada kesehatan fisik, namun kondisi psikologis 

individu dan masyarakat pun ikut terpengaruh juga. Seperti yang dikatakan 

oleh Brook, dkk (dalam Setyaningrum dan Yanuarita, 2020) bahwa ada 

beberapa dampak psikologi ketika pandemi yang terjadi dan dirasakan 

oleh masyarakat yakni gangguan stres pascatrauma (post traumatic stress 
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disorder), kebingungan, kegelisahan, frustasi, ketakutan akan afeksi, 

insomnia, dan merasa diri tidak berdaya.  

 

3. Tujuan 

Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada mahasiswa 

Universitas Esa Unggul pada khususnya dan masyarakat luas pada 

umumnya mengenai hal-hal yang dapat dilakukan dalam menghadapi 

pandemi Covid-19 di lingkungan keluarga.  

 

4. Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini diantaranya: 

a. Secara teoritis, menyumbang wawasan baru mengenai ilmu psikologi 

keluarga dan psikologi klinis yang berkaitan dengan pandemi Covid-

19. 

b. Secara praktis, pengabdian masyarakat ini untuk meningkatkan 

wawasan dan kesadaran mahasiswa maupun masyarakat luas dalam 

menghadapi pandemi Covid-19 dengan program psikoedukasi melalui 

media sosial. 

 

5. Pelaksanaan 

Psikoedukasi dilakukan melalui media sosial “Live Instagram” milik 

Badan Eksekutif Mahasiswa Universitas Esa Unggul (BEMU Esa Unggul) 

pada Hari Sabtu, tanggal 8 Agustus 2020 pukul 16.00-16.45 WIB. Metode 

yang digunakan dalam program ini adalah talkshow dan diskusi tanya 

jawab dengan para peserta.  
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MATERI PSIKOEDUKASI  

“PSIKOLOGI KELUARGA MENGHADAPI PANDEMI COVID-19” 

 

 Psikologi keluarga tidak memiliki definisi khusus dan merupakan 

gabungan definisi dari psikologi dan keluarga. Psikologi sendiri berkaitan dengan 

interaksi atau menjalin hubungan dengan orang lain secara sosial dengan 

memperhatikan pola pikir dan tingkah lakunya. Maka psikologi sendiri akan 

selalu terlibat di setiap interaksi manusia baik itu dalam lingkungan sosial, 

keluarga maupun diri sendiri. 

 

Keluarga dalam Prespektif Psikologi 

 Psikologi memiliki arti keilmuan yang mempelajari tentang jiwa. Keluarga 

merupakan sekelompok orang yang memiliki hubungan darah satu dengan yang 

lainnya. Menurut Hill, keluarga diartikan sebagai suatu rumah tangga dengan 

hubungan darah atau perkawinan dan sebagai tempat yang terselenggaranya 

fungsi fungsi ekspresif keluarga bagi individu individu di dalamnya. 

Menurut Burgess dan Locke, keluarga adalam sekelompok individu yang terikat 

oleh perkawinan atau darah yang memiliki struktur syah, ibu, aak perempuan, 

anak laki- laki, dan lainnya serta memiliki kebudayaan untuk dipertahankan. 

 Dari kedua pernyataan definisi diatas, maka psikologi keluarga bisa 

diartikan sebagai suatu keilmuan yang mempelajari tentang kejiwaan dalam 

interaksi individu individu dalam sebuah jaringan ikatan darah atau perkawinan. 

Psikologi keluarga juga bisa diartikan sebagai keilmuan yang mempelajari 

kejiwaan dalam keluarga. 

 

Perspektif Psikologi Keluarga 

 Perspektif psikologi keluarga merupakan pandangan tentang bagaimana 

psikologi keluarga ini diterapkan atau pengaruh yang diberikan terhadap keluarga 

Lampiran 
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maupun individu di dalamnya. Beberapa hal berikut ini menarik tentang psikologi 

keluarga : 

1. Psikologi keluarga merupakan ilmu yang menggabungkan antara psikologi 

dengan ilmu tentang keluarga. Keilmuan ini dipersatukan dengan definisi 

yang berbeda. Psikologi melihat seseorang dari segi kejiwaan dan tingkah 

lakunya dan keluarga merupakan objek yang dapat dipengaruhi seccara 

psikologis. Psikologi keluarga dikenal sebagai bentuk intervensi psikologi 

dengan target keluarga, berupa terapi keluarga. 

2. Keluarga merupakan tempat dimana pertama kali individu mendapatkan 

pendidikan, pengalaman interaksi, dan lainnya. Keluarga merupakan dasar 

dari terbentuknya karakteristik tertentu seorang individu. 

3. Keluarga mampu mempengaruhi individu dengan kuat. Keluarga 

merupakan sebuah sistem yang sangat kuat dan selalu berperan dalam 

setiap tumbuh kembang individu. Hal ini dapat mengendalikan 

pembentukan individu dan karakteristiknya atau kepribadiannya. 

4. Pemahaman bahwa keluarga merupakan sistem dimana setiap individu 

terlibat didalamnya. Keluarga membutuhkan sudut pandang sebagai suatu 

sistem. Setiap keluarga memiliki masing masing tujuan pencapaiannya. 

Cara berfikir sistem ini yang kemudian akan memperhitungkan masing 

masing individu didalamnya namun tetap menuju tujuan utama yang satu. 

5. Sistem keluarga bisa mengalami perubahan apabila satu individu berubah. 

Individu dalam keluarga merupakan cerminan keluarga tersebut. Meskipun 

tidak semua perilaku individu merupakan apa yang diajarkan dalam aturan 

aturan yang di tetapkan dalam keluarga tersebut, namun adanya sikap 

positif atau negatif dari individu akan mempengaruhi seluruh keluarga 

tersebut. Misalnya, apabila ada keluarga yang baik, dan salah satu anaknya 

terjerat kasus narkoba. Keluarga yang biasanya sangat ramah, suka 

bersosialisasi, maka seketika bisa berubah menjadi tertutup, tidak sering 

bertemu orang, sering absen dalam pekerjaan, dan lainnya. 
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6. Pendekatan psikologis mencegah terjadinya gangguan psikologis dalam 

keluarga. Psikologis yang merupakan ilmu kejiwaan tentu memperhatikan 

tentang persepsi psikologis seseorang. Dalam keluarga pun juga 

dibutuhkan kesadaran akan perhatian terhadap hal ini. Jangan sampai 

aturan-aturan yang dibuat memberatkan salah satu individu dan memicu 

adanya stres permanen. 

 

Peran Keluarga dalam Menghadapi Pandemi Covid-19 

 Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat yang memiliki pengaruh 

kuat terhadap perkembangan anggota keluarganya. Adanya hubungan keluarga 

yang baik, juga akan membantu para anggota keluarganya dalam menghadapi 

setiap problem yang ada, termasuk bidang kesehatan. Dalam bidang kesehatan, 

Keluarga dapat didefinisikan sebagai unit dasar dalam masyarakat yang dapat 

menimbulkan, mencegah, mengabaikan, memperbaiki dan mempengaruhi anggota 

keluarga untuk meningkatkan kualitas kesehatan keluarga. Dengan ungkapan lain, 

keluarga dapat diimplifikasikan sebagai konteks sosial primer dalam 

mempromosikan kesehatan dan pencegahan penyakit (Ashidiqie, 2020). 

 Fungsi keluarga menjadi modal yang sangat penting, karena keluarga 

merupakan unit dasar yang melaksanakan perawatan kesehatan untuk anggota 

keluarganya. Lebih lanjut, Friedman (dalam Ashidiqie, 2020) memaparkan salah 

satu fungsi keluarga yang berkaitan dengan kesehatan yaitu, fungsi perawatan 

kesehatan (the health carre function). Fungsi ini bertujuan untuk mempertahankan 

keadaan kesehatan anggota keluarga, fungsi perawatan kesehatan ini bukan hanya 

fungsi esensial dan dasar dalam keluarga untuk mempertahankan status kesehatan 

anggota keluarga. Keluarga memberikan perawatan kesehatan yang bersifat 

preventif dan secara bersama-sama merawat anggota keluarga yang sakit. 

 Selain yang telah disebutkan di atas, bahwa peran keluarga lainnya adalah 

dibidang sosial kemasyarakatan, baik sebelum maupun selama pandemi Covid-19 

memiliki kedudukan sebagai miniatur masyarakat dalam hubungannya dengan 

pemenuhan aspek dasar kebutuhan manusia sebagai mahkluk sosial. Sebagai 

makhluk sosial, manusia perlu hidup bersama orang lain, saling bekerja sama 
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untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan hidup…” (Rosmalawati dalam Santika, 

2020). Kebutuhan dasar manusia ini semakin fundamental, karena Pemerintah 

telah menetapkan kebijakan physical distancing atau social distancing dan 

pembatasan aktivitas warganya di luar rumah. Selama diterapkannya physical 

distancing untuk mencegah penyebaran Covid-19 ini, banyak orang diharuskan 

terbiasa untuk melakukan sosialisasi atau interaksi terbatas, yaitu di dalam rumah 

saja. Jadi peran keluarga dalam situasi pandemi Covid-19 adalah mengganti 

fungsi sosial kemasyarakatan dalam pemenuhan kebutuhan sosial manusia sebagai 

mahkluk sosial. Dalam kondisi seperti ini, tidak ada orang lain disekitar kita yang 

bisa diajak bercengkerama, selain anggota keluarga sendiri (Santika, 2020).  

 Dengan begitu, orang lain yang paling dekat ditengah pandemi Covid-19 

adalah keluarga kita sendiri. Tetapi dengan berdiam diri atau mengisolasi diri di 

rumah, tentu menimbulkan kejenuhan dan kebosanan luar biasa bagi seluruh 

anggota keluarga. Sebenarnya beragam cara dapat dilakukan keluarga untuk 

menghilangkan perasaan bosan akibat kebijakan diam dirumah tersebut, seperti 

melakukan kontak secara tidak langsung melalui dunia maya. Namun terkadang, 

bagi beberapa orang meskipun sudah bertatap muka dengan kerabat atau keluarga 

secara virtual tetap saja terasa berbeda jika dibandingkan bertemu langsung 

dengan kerabat atau keluarga. Oleh karena itu, diperlukan interaksi sosial yang 

bermutu di dalam keluarga untuk membangun dan memperkuat keterikatan 

sesama anggotanya selama menghadapi wabah Covid-19. Apalagi masalah 

universal dalam semua keluarga adalah ada atau tidak adanya keterikatan yang 

aman di dalam keluarga (Jacobsen dalam Santika, 2020). Cara yang dapat 

dilakukan untuk membangun keterikatan dalam keluarga, seperti makan bersama 

secara rutin, bercengkerama mengenai pengalamannya masing-masing, bercanda 

gurau dan aktivitas kolektif lainnya (Santika, 2020). 
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